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Abstrak

Miskonsepsi IPA merupakan kondisi ketidaksesuaian antara pemahaman konsep IPA dari seorang
pembelajar dengan konsep ilmiah dari para ilmuwan. Miskonsepsi IPA yang terjadi pada siswa SD
merupakan tanggungjawab besar bagi para gquru untuk bisa mengatasi dan mereduksinya. Dengan
demikian pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi quru dalam mereduksi
miskonsepsi IPA bagi siswa sekolah dasar. Sasaran mitra adalah guru sekolah dasar dari sekolah negeri
dan swasta yang ada di wilayah Surakarta. Pengabdian ini dilakukan dengan tahap: persiapan,
pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan
metode workshop, ceramah, tanya jawab, praktikum, dan diskusi klinis. Hasil kegiatan pengabdian
masyarakat ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman tentang makna/ arti miskonsepsi,
cara mereduksi, cara mendeteksi dan identifikasi miskonsepsi, jenis instrumen untuk mendeteksi
miskonsepsi dari 16 % meningkat menjadi 94 %. Hasil yang kedua menunjukkan bahwa terjadi penurunan
kondisi miskonsepsi IPA yang semula 90% guru menjadi 30% guru yang mengalami miskonsepsi. Hal
ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat ini telah mampu meningkatkan kompetensi
guru untuk mereduksi miskonsepsi pada siswanya. Namun, dalam menerapkan pemahamam yang telah
diperoleh, perlu pendampingan bagi guru secara berkesinambungan terutama dalam menyusun
instrumen dan melakukan deteksi miskonsepsi pada siswanya.

Kata Kunci: Workshop, Kompetensi guru, Miskonsepsi, IPA, Reduksi miskonsepsi
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1. Pendahuluan

IPA merupakan salah satu muatan pelajaran yang di ajarkan di sekolah dasar. IPA
merupakan materi pelajaran yang mengandung banyak konsep, sehingga membuka
banyak peluang terjadinya miskonsepsi (Ibrahim, 2012). Menurut (A "yun et al., 2017),
miskonsepsi merupakan kondisi ketidakcocokan atas pemahaman konsep dengan
konsep ilmiah yang dirumuskan oleh para ilmuwan dalam satu bidang kajian.
Miskonsepsi IPA mulai dapat terjadi pada siswa sekolah dasar. Apabila miskonsepsi ini
dibiarkan dan berlangsung lama, tanpa ada perbaikan, maka pemahaman konsep yang
salah ini akan terbawa sampai ke jenjang pendidikan menengah dan pendidikan tinggi
(Kucukozer, 2009; Nakhleh, 1992). Dampak selanjutnya, siswa mengalami hambatan
yang besar dalam memahami materi (Yangin, 2014) sehingga sangat menentukan
keberhasilan belajarnya (Clement et al., 1989). Selain itu, siswa membangun
pengetahuan baru berdasarkan miskonsepsinya (Erman, 2017), keterampilan berfikir
kritisnya menurun (Hughes & Lyddy, 2013), serta kinerja akademiknya juga menurun
(Kuhle, Barber, & M. Bristol 2009).
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Menurut (Suparno, 2013), penyebab utama timbulnya miskonsepsi pada siswa
adalah karena faktor siswa sendiri, guru, buku teks, konteks, dan cara mengajar. Dalam
hal ini dapat diartikan bahwa miskonsepsi IPA yang terjadi pada siswa sekolah dasar
disebabkan oleh pribadi siswa sendiri, guru sebagai pengajar dan pendidik di kelas,
buku yang digunakan dalam pembelajaran, konteks yang di ambil sebagai contoh, serta
cara mengajar guru.

Guru SD yang mengajarkan IPA merupakan guru kelas yang secara garis besar
tidak berlatar pendidikan IPA, namun selama menempuh pendidikan telah diajarkan
materi ke IPA-an selama empat sampai lima semester. Kondisi tersebut diperkuat
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Desstya, Prasetyo, & Suyanta 2019), bahwa
dari 20 guru yang diobservasi, hanya 4 guru yang berlatar belakang pendidikan IPA.
Hal ini memberikan perbedaan pemahaman yang cukup signifikan antara keduanya.
Selanjutnya, dari sebaran tersebut, masih ditemukan guru yang mengalami miskonsepsi
IPA sebesar 34,44 %.

Dapat dikatakan, guru yang berlatar belakang pendidikan IPA mempunyai
pemahaman tentang konsep-konsep IPA yang lebih baik daripada guru yang bukan
berlatar belakang pendidikan IPA (Desstya, Prasetyo, & Suyanta 2019). Didukung
dengan hasil observasi yang dilakukan pada tahun 2019 dan 2020, ditemukan bahwa
siswa SD juga mengalami miskonsepsi IPA. Bahkan (Burgoon, Heddle, & Duran, 2011)
menyatakan bahwa miskonsepsi yang dialami oleh siswa SD mempunyai kesamaan
dengan miskonsepsi yang dialami oleh gurunya. Hal ini merupakan sebuah bukti
bahwa guru merupakan penyebab timbulnya miskonsepsi pada siswanya (Martinez et
al., 2013).

Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya dampak negatif adanya
miskonsepsi IPA pada siswa SD perlu adanya tindakan perbaikan dari salah satu
sumber penyebabnya, yaitu dari faktor guru. Guru SD perlu mendapatkan perhatian
yang besar agar mempunyai pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep IPA
sehingga ke depannya dapat melaksanakan pembelajaran yang lebih baik. Oleh karena
itu, perlu dilakukan edukasi bagi para guru SD agar mempunyai pengetahuan tentang
miskonsepsi, dan segala hal yang berkaitan dengan miskonsepsi, antara lain : cara
mendeteksi, penyebab munculnya miskonsepsi, serta cara mereduksinya. Kegiatan ini
dilaksanakan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam upaya untuk mereduksi
miskonsepsi IPA yang terjadi pada siswa SD.

2.Metode

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, maka pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak
lanjut, dengan langkah sebagaimana disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahap Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Pada tahapan persiapan dilakukan melalui beberapa kegiatan antara lain : (a)
melakukan koordinasi internal yang dilakukan oleh 4 dosen dan 2 mahasiswa sebagai
tim pelaksana, untuk merencanakan pelaksanaan secara konseptual dan operasional; (b)
koordinasi eksternal yang dilakukan dengan pihak luar terkait, yaitu dengan kepala
sekolah dasar negeri dan swasta yang tersebar di 5 kecamatan di wilayah Surakarta; (c)
melakukan proses pemetaan permasalahan yang ditemukan di SD- SD di Surakarta; (d)
penyusunan dokumen pelaksanaan pengabdian: surat menyurat, presensi, slide, materi,
dan angket untuk menggali data; dan (e) persiapan teknis sosialisasi kegiatan
pengabdian dan dokumentasi.

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan pada tanggal 01 Juli 2021,
yang terdiri atas 2 sesi. Sesi pertama pengisian angket tentang pemahaman miskonsepsi
IPA dan segala hal yang terkait. Sesi kedua dilakukan penyampaian materi kepada mitra
(sekolah dasar) sasaran mengenai miskonsepsi IPA, dampaknya, cara mendeteksi, serta
cara mereduksinya.

Tahap evaluasi dan tindak lanjut dilakukan dengan melihat kemampuan guru
dalam menentukan pemahaman pada kategori miskonsepsi, memahami, menebak, atau
tidak paham. Tindak lanjut dilakukan setelah menemukan beberapa permasalahan yang
dihadapi oleh guru untuk selanjutnya dilakukan pendampingan secara berkelanjutan.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara daring melalui
platform Zoom Meeting pada hari Rabu, 01 Juli 2021, dari pukul 12.30 - 15.00. Peserta
yang terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 38 guru SD kelas atas
yang tersebar di wilayah Surakarta. Secara bertahap, kegiatan pengabdian ini disajikan
sebagai berikut.

3.1. Kegiatan 1 (Pembukaan)

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini di awali dengan pembukaan yang
dilakukan oleh Ketua Program studi PGSD UMS. Dalam sambutannya menekankan
bahwa kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan suatu bentuk Tri Dharma
Perguruan Tinggi yang dilakukan secara kontinyu untuk mengembangkan
profesionalisme guru-guru SD di wilayah Surakarta.
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3.2. Kegiatan 2 (Pengisian Angket 1)

Pada kegiatan ini, peserta diarahkan untuk mengisi angket tentang pemahaman
mereka tentang miskonsepsi, sekaligus penerapannya. Butir- butir angket ini adalah:
makna atau arti miskonsepsi, pengalaman dalam menggali miskonsepsi pada siswa,
pemahaman tentang perbedaan instrumen deteksi miskonsepsi dengan instrumen yang
lain, pemahaman tentang jenis-jenis instrumen deteksi miskonsepsi mulai dari two tier,
three tier, maupun four tier. Dari keseluruhan item ini, diperoleh rerata pemahaman
terkait miskonsepsi hanya 30%. Hasil dari kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui dan
memetakan pemahaman guru tentang miskonsepsi dan segala hal yang terkait.

3.3. Kegiatan 3 (Penyajian materi)

Pada awal kegiatan ini, tim penyaji memberikan sebuah pertanyaan untuk
mengetahui apakah guru sendiri mengalami miskonsepsi atau tidak. Hal ini dilakukan
untuk memperkuat pernyataan yang disampaikan oleh (Suparno, 2013), bahwa tidak
hanya siswa, namun guru juga mengalami miskonsepsi. Untuk mengetahui dan
kemudian mereduksi terjadinya miskonsepsi yang terjadi pada guru, tim pengabdi
menerapkan langkah-langkah yang mengacu pada sintaks model Conceptual Change
Model (CCM), yaitu a) commit to an outcome, b) expose beliefs, c) confront beliefs, d)
accommodate the concept, e) extend the concept, dan f) go beyond (Jain & Luaran, 2020).
Adapun penjelasan tentang CCM sebagai berikut:

a) Commit to an Outcome

Tahap ini dilakukan dengan memberikan pertanyaan dan mewajibkan guru untuk
membuat prediksi tentang hasil yang akan diperoleh. Pertanyaan yang diberikan
sebagai berikut: “Jika ada lima botol yang jenisnya sama, diisi dengan ketinggian yang
berjenjang 3 cm, 8 cm, 13 cm, 18 cm, dan 23 cm, kemudian ditiup dengan intensitas tiup
yang sama, maka botol manakah yang mempunyai bunyi paling tinggi?”. Berdasarkan
pertanyaan tersebut, peserta diinstruksikan untuk memprediksi hasinya.

b) Expose Beliefs

Langkah ini dilakukan di dalam forum meeting oleh tim pengabdi dengan
memberikan kesempatan kepada pada guru untuk menyampaikan gagasan atau ide
untuk menyingkap keyakinan mereka. Hal ini bertujuan untuk mengetahui keyakinan
konsep dari satu peserta ke peserta yang lain. Dalam kegiatan ini, terdapat 5 guru yang
mencoba untuk menjawab. Kelima guru memprediksi atas pertanyaan ini bahwa botol
yang ketinggian airnya paling sedikit (3 cm) mempunyai bunyi yang paling tinggi.
Beberapa alasan yang dikemukakan adalah karena botol yang airnya paling sedikit
terdapat kolom udara yang lebih panjang, sehingga mengakibatkan bunyi dipantulkan
lebih cepat sehingga terdengar lebih keras. Gagasan lain adalah botol dengan ketinggian
air 3 cm mempunyai ruang kosong yang lebih besar, sehingga tekanan udara yang
dimilikinya semakin besar. Tekanan udara yang besar akan memantulkan bunyi yang
lebih tinggi.

c) Confront Beliefs

Pada tahap ini, tim pengabdi memberikan kesempatan kepada peserta lain untuk
mendebat gagasan atau ide yang dikemukakan oleh peserat di tahap sebelumnya. Hal
ini bertujuan untuk memperkuat keyakinan mereka masing-masing atas jawaban yang
diperoleh.
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d) Accommodate the Concept

Langkah ini dilakukan untuk membuktikan kebenaran dari prediksi yang telah
disampaikan oleh beberapa peserta. Tim pengabdi melakukan percobaan di mana
peserta mengamati secara seksama bagaimana bunyi yang dihasilkan ketika 5 botol
tersebut ditiup. Percobaan dilakukan sendiri oleh tim pengabdi, di mana peserta berada
pada tempat yang tidak satu lokasi dengan tim pengabdi. Peserta diwajibkan untuk
mengamati bagaimana hasil dari percobaan yang telah dilakukan. Berdasarkan pada
hasil percobaan, peserta menyatakan bahwa dari kelima botol tersebut, yang paling
tinggi bunyinya ketika ditiup adalah botol dengan ketinggian air yang paling tinggi.
Alasan secara ilmiah adalah pada botol yang airnya paling tinggi, kolom udara yang
tersisa paling rendah di antara botol lainnya. Jika panjang kolom udara kecil, maka
panjang gelombang (A) yang dihasilkan juga rendah. Berdasarkan persamaan (1):

v

f=3 1)

dengan : f = frekuensi (Hz); v = cepat rambat bunyi (m/s); A = panjang gelombang (m).
Jika panjang gelombang kecil, maka frekuensi yang dihasilkan lebih besar. Jika frekuensi
besar, maka bunyi yang dihasilkan tinggi. Pembuktian tinggi rendah bunyi dengan
persamaan di atas merupakan konsepsi ilmiah dari para ilmuwan. Jika dibandingkan
dengan prediksi yang telah disusun oleh para guru sebelumnya, menunjukkan adanya
perbedaan. Tim pengabdi menyimpulkan bahwa guru sendiri mengalami miskonsepsi.
Hal ini dibuktikan dengan pemahaman konsep tentang tinggi rendah bunyi berbeda
dengan konsepsi ilmiah dari para ilmuwan, lal ini sebagaimana yang dinyatakan oleh
(Venkadasalam & Ganea, 2018).

e) Extend the Concept and Go Beyond

Langkah ini dilakukan oleh tim pengabdi dengan memberikan contoh peristiwa
sehari-hari yang konsepnya sama dengan tinggi rendahnya bunyi dalam kolom udara.
Tim pengabdi memberikan contoh pada nada “do” dan “si”pada seruling yang
dihasilkan saat ditiup, serta bunyi yang dihasilkan pada galon yang airnya dikosongkan.
Dari contoh yang diberikan ini, peserta mampu memberikan penjelasan konsep yang

benar.

Berdasarkan pengamatan dari tim pengabdi, semula peserta mengalami
miskonsepsi pada konsep tinggi rendahnya bunyi. Setelah melalui beberapa tahap dari
commit to an outcome sampai pada go beyond (sebagaimana kegiatan ini disajikan pada
Gambar 2), peserta telah menjawab pertanyaan dengan konsep yang benar. Hal ini
ditunjukkan adanya penurunan kondisi miskonsepsi dari yang semula 90% guru
mengalami miskonsepsi, kondisi akhir hanya 30% yang mengalami miskonsepsi. Hal ini
menunjukkan bahwa CCM efektif untuk mereduksi miskonsepsi. Sejalan yang
disampaikan oleh (Cibik 2017), CCM merupakan salah satu model yang dapat
menghilangkan miskonsepsi. Dari proses pendampingan yang telah dilakukan, tim
pengabdi mengharap bahwa langkah-langkah dalam CCM ini bisa digunakan oleh
peserta untuk mereduksi miskonsepsi yang kemungkinan terjadi pada siswanya.
Contoh percobaan yang menerapkan CCM dapat disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Percobaan yang menerapkan tahap CCM

Setelah selesai melalui keenam tahap tersebut, tim pengabdi menyampaikan materi
tentang dampak terjadinya miskonsepsi, sumber penyebab miskonsepsi, cara
mendeteksi miskonsepsi, serta cara mengidentifikasi miskonsepsi menggunakan
instrumen tertentu. Menurut (Yuberti, Suryani, and Kurniawati 2020); (Habiddin and
Page 2019) dan (Saputra et al. 2020), terdapat beberapa jenis tes diagnostik miskonsepsi
antara lain peta konsep dan tes berbentuk two tier, three tier dan four tier multiple choice.
Berdasarkan jenis instrumen tersebut, guru di berikan pendampingan dalam
mengidentifikasi miskonsepsi menggunakan acuan teori yang ditetapkan.

3.4. Kegiatan 4 (Evaluasi dan Tindak Lanjut)

Tahap evaluasi dilakukan dengan melihat kemampuan guru dalam
mengidentifikasi pemahaman konsep menggunakan instrumen three tier multiple choice
(Gurel, Eryilmaz, & McDermott, 2015). Acuan yang digunakan untuk mengidentifikasi
pemahaman konsep ini, sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria pengelompokkan pilihan jawaban siswa pada three-tier multiple choice

Tier pertama Tier kedua Tier ketiga Kategori

Benar Benar Yakin Paham konsep

Benar Salah Yakin Miskonsepsi (false positif)

Salah Benar Yakin Miskonsepsi (false negative)

Salah Salah Yakin Tebakan beruntun, kurang

percaya diri

Benar Benar Tidak yakin Kurangnya pemahaman
konsep

Benar Salah Tidak yakin Kurangnya pemahaman
konsep

Salah Benar Tidak yakin Kurangnya pemahaman
konsep

Salah Salah Tidak yakin Kurangnya pemahaman
konsep
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Hasil pada kegiatan saat guru mencoba mengidentifikasi miskonsepsi adalah
pemahaman yang dikatakan sangat baik jika dibandingkan dengan kondisi sebelum
mengikuti pengabdian ini. Pada tahap evaluasi ini, guru kembali mengisi angket untuk
mengetahui pemahaman tentang miskonsepsi yang telah disampaikan. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dari 16 % menjadi 94%, sebagaimana di
sajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Peningkatan Pemahaman Guru tentang Miskonsepsi

Berdasarkan data tentang penurunan prosentase guru yang mengalami
miskonsepsi, serta data tentang peningkatan pemahaman tentang miskonsepsi dan
segala hal yang berkaitan, menunjukkan bahwa tujuan kegiatan pengabdian masyarakat
ini telah tercapai. Hal ini dibuktikan dengan adanya antusias dan semangat para guru
dalam mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat meskipun kegiatannya dilaksanakan
secara daring dengan atmosfer akademik yang dapat dirasakan sebagaimana di sajikan
pada Gambar 4.
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Gambar 4. Dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat

Kegiatan pengabdian masyarakat tidak hanya berhenti dalam forum ini, namun
tindak lanjut yang dilakukan adalah a) memberikan proyek dan pendampingan bagi
guru untuk menyusun instrumen deteksi miskonsepsi dalam bentuk two tier multiple
choice, b) melakukan review terhadap instrumen yang dikembangkan, c) mendampingi
guru dalam melakukan perbaikan instrumen dan mengujicobakannya kepada siswa,
dan d) mendampingi guru dalam menganalisis hasilnya. Kendala yang dihadapi dalam
kegiatan pendabdian ini adalah percobaan yang dilakukan secara daring oleh tim
pengbdian dan terpisah dari para peserta, sehingga kevalidan hasil observasi perlu
diperkuat kembali.

4.Kesimpulan

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini mampu meningkatkan
pemahaman guru tentang makna/ arti miskonsepsi, cara mereduksi miskonsepsi, cara
mendeteksi dan mengidentifikasi miskonsepsi, serta pemahaman tentang jenis
instrumen yang digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi, dari 16% meningkat
menjadi 94%. Selain itu, terjadi penurunan kondisi miskonsepsi dari yang semula 90%
guru menjadi 30% yang mengalami miskonsepsi. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian masyarakat ini telah mampu meningkatkan kompetensi guru untuk
mereduksi miskonsepsi pada siswanya. Namun, dalam menerapkan pemahamam yang
telah diperoleh, perlu pendampingan bagi guru secara berkesinambungan terutama
dalam menyusun instrumen dan melakukan deteksi miskonsepsi pada siswanya..
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